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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 .tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

= T2’ T Te-

& Sa’ S S (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z H(@’ H( Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 74l Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= S)ad S( es (dengan titik di bawah)
o2 D(ad D( de (dengan titik di bawah)
L T@® T( te (dengan titik di bawah)
L Z(a Z( zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas




¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
K Wawu W We
S Ha’ H Ha
2 Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye
1. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin [ Nama | Contoh | Ditulis
Fath(ah A A
Kasrah [ I % [ Munira
o--- | D@ammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap Bahasa Arab yang

lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Nama | Contoh | Ditulis
Latin
¢ &--- | Fath¢h dan Ai adani| <X Kaifa
ya
3 eme Kasrah I I Jdsa Haula

1. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fath(ah + Alif, ditulis | Contoh JWditulis Sala

a

ofath@h  +  Alif | Contoh >«ditulis Yas‘a

maksur ditulis a

oKasrah + Ya’ mati [ Contoh Maxditulis Majid

ditulis 1

D(ammah + Wau mati | Contoh Js<ditulis Yagiilu

ditulis @

1V. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 Ditulis hibah

ZEBEN Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

A das Ditulis ni ‘matullah
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VI.

VII.

VIII.

Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

e

Ditulis ‘iddah

Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulus al-

da Ditulis al-rajulu
Qe Ditulis al-Syams
Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis

alif. Contoh:
(e Ditulis syai 'un
PR Ditulis ta khuzu
< yal Ditulis umirtu

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan

yang diperbaharui (EYD).
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ABSTRAK

Prastiowati,Milanda. 2025. Self Counseling Dalam Mengatasi Toxic Relationship
Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan Angkatan 2018. Skripsi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negri (UIN)
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. M. Rifa’i
Subhi, S.Pd.l., M.Pd.I.

Kata Kunci: Self Counseling, Toxic Relationship

Toxic relationship di kalangan mahasiswa berkaitan erat dengan berbagai
dinamika sosial dan akademik yang mereka hadapi. Mahasiswa seringkali terlibat
dalam hubungan pertemanan yang intens karena lingkungan kampus yang
menuntut kolaborasi dan interaksi sosial yang tinggi. Namun, hubungan ini bisa
menjadi toxic ketika terdapat manipulasi emosional, persaingan tidak sehat, dan
saling merendahkan satu sama lain. Hal ini dapat menyebabkan stres, kecemasan,
dan gangguan kesehatan mental, yang berdampak negatif pada kesejahteraan
emosional dan performa akademik mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi toxic relationship yang
dialami oleh responden, serta penerapan self counseling seperti apa yang
dilakukan oleh mahasiswa prodi Bimbingan Penyuluhan Islam angkatan 2018
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Toxic
Relationship yang dilakukan yaitu seperti diejek, disindir, dan ancaman, metode
self counseling yang dilakukan oleh individu secara mandiri dengan tetap
menerapkan kaidah-kaidah konseling yang ada seperti self healing, self talk,
manajemen diri dan relaksasi.

Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa terdapat satu tipe toxic
relationship yang dialami yaitu manipulatif. Sedangkan penerapan self counseling
yang digunakan meliputi self talk dan relaksasi.kondisi toxic relationship pada
hubungan pertemanan mahasiswa prodi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas
Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat diatasi dengan metode
self counseling. Perubahan yang terjadi setelah melakukan penerapan metode self
counseling mahasiswa dapat bangkit dalam keterpurukan dan menjadi manusia
yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia memiliki peran sebagai makhluk individu dan sosial yang

tidak terlepas dari interaksi, berinterkasi ataupun bersosialisasi suatu
kebutuhan bagi setiap makhluk sosial. Manusia juga sebagai makhluk
hidup yang bergerak dalam kolektifitas lingkungan yang tentunya tidak
semua mengetahui karekter setiap individu, lingkungan sangat
memberikan pengaruh terhadap karekter seseorang, seperti halnya
lingkungan pertemanan.

Lingkungan pertemanan sangat memberikan pengaruh terhadap
kehidupan individu, namun tidak bisa disangkal bahwasanya sebagai
makhluk sosial manusia sangat butuh yang namannya interaksi dengan
orang lain karena pada dasarnnya makhluk sosial tidak bisa hidup
sendirian, pastinnya akan selalu membutuhkan orang lain dalam
memenuhi setiap kebutuhannya, seperti halnya melakukan interaksi
dengan teman-teman dilingkungan, oleh karena itu teman atau sahabat
suatu gambaran dua orang atau lebih yang kerap menghabiskaan waktu
bersama, berinteraksi dalam segala kondisi dan juga saling memberikan
dukungan emosi.

Terbentuknnya suatu hubungan pertemanan itu karena adannya
suatu kesamaan, seperti hobi yang sama, sering melakukan komunikasi,
penerimaan diri  bahkan bantuan yang saling menguntungkan

(mutualisme), dengan terbentuknnya suatu hubungan pertemanan yang



kualitasnnya baik maka akan mempererat persaudaraan, memotivasi,
menambah wawasan, relasi, tempat becerita atau bertukar pikiran, bahkan
sebagai support system. Seperti halnya yang dikemukan oleh Mendeleson
bahwasannya kualitas pertemanan ditentukan dengan bagaimana hubungan
tersebut berfungsi secara baik, sehingga dapat membuat individu yang
terikat dalam hubungan pertemanan itu merasa percaya diri, dihargai, dan
saling membantu saat menyelesaikan beragam konflik terhadap masalah
yang dihadapi dan pengakuan diri. Dengan kata lain hubungan perteman
yang kualitasnnya baik akan membuat individu merasa nyaman secara
emosional, dan juga adannya toleransi dalam hubungan pertemanan yang
terjalin.’.

Secara umum mereka melakukan konformitas dengan kelompok-
kelompok pertemanannya. Selain hal itu remaja juga mulai membangun
hubungan interpersonal dengan orang sekitar. Namun sayangnya tidak
semua hubungan yang di bangun merupakan hubungan sehat dalam
beberapa kasus justru merupakan hubungan yang tidak sehat atau yang
lebih sering dikenal dengan toxic relationship. Hubungan toxic dapat
terjadi dimana saja denga siapa saja, baik dengan pacar, teman atau bahkan
orang tua dan keluarga.?

Dalam suatu hubungan keluarga maupun pertemanan, banyak

orang yang ingin diperlakukan dengan penuh cinta dan kasih sayang.

' Sarlito Sarwono Wirawan, ““ Psikologi Remaja “, (Jakarta : Rajawali,2010), 9
? Tri Rahayu Rahma Ningsih, Konsep REBT Dalam Menangani Toxic

Relationship Remaja Perempuan, (Bengkulu : UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022)

20.



Namun tidak semua orang mendapatkan perlakuan tersebut. Niat ingin
saling membahagiakan, namun justru mendapatkan perlakuan sebaliknya®.
Seperti fenomena sosial yang terjadi pada Mahasiswa BPI di Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dimana banyak
orang yang merasa dirugikan dalam suatu hubungan pertemanan, seperti
kasus mahasiswa BPI mengalami ejekan, hinaan dan ancaman. Hal
tersebut dengan istilah toxic relationship.

Istilah toxic relationship sepadan dengan kekerasan dalam
hubungan, baik hubungan keluarga maupun pertemanan. Toxic
relationship merujuk pada hubungan beracun, hubungan yang tidak saling
mendukung, dimana ada konflik, ada persaingan, ada rasa tidak hormat,
dan kurangnya kekompakkan. Secara konsisten bersifat tidak
menyenangkan dan menguras tenaga bagi orang-orang didalamnya,
sampai pada titik bahwa lebih banyak momen negatif dibandingkan
momen positif. Toxic relationship termasuk kedalam hubungan yang tidak
menyenangkan dengan menyebabkan seseorang merasa lebih buruk. Yang
termasuk kedalam ciri-ciri toxic relationship antara lain ada keegoisan,
tidak adanya kejujuran, sikap meendahkan, memberi komentar atau
mengkritik negatif, dan adanya rasa tidak aman dalam menjalani

hubungan®.

* Primayia Yogi Wulandari, “Waspasa! Toxic Relationship semakin meningkat
setiap tahunnya”, (Unair News : desember). Hal 34

* Nurlaila Effendy, “Pendekatan Psikologi Positif Pada Toxic Relationship”, 20
Desember 2019.



Bentuk toxic relationship dalam pertemanan, toxic relathionship
pada hubungan pertemanan. Terkadang mereka menebar kebencian, tidak
suka jika orang lain bahagia, cemburu dengan orang lain, pesimis dan lain
lain. Toxic relationship didalam pertemanan dapat disadari saat
pertemanan yang dijalani selalu membuat buruk atau negatif. Bukannya
bersifat mendukung, tetapi sebaliknya toxic relationship membuat
seseorang merasa tersiksa, stres bahkan bisa mempengaruhi fisik. Toxic
relationship tersebut harus segera ditanggani dan mendapatkan tindakan®.

Pendekatan dengan teknik Self Counseling ini bisa membantu
Mahasiswa untuk mengatasi permasalahan toxic relationship agar
terciptanya suasana yang kondusif dalam mengeksplorasi dirinya. Self
counseling sebagai teknik konseling yang memusatkan perhatian pada
pengalaman individual, konseling ini berupaya meminimalisirkan rasa diri
yang terancam dan menopang eksplorasi diri°.

Berdasarkan fenomena di atas perlu diambil tindakan bagaimana
cara untuk mengatasi atau keluar dari hubungan toxic relationship pada
Mahasiswa, pada dasarnya Mahasiswa dapat mengatasi toxic relationship
dengan menerapkan pendekatan teknik dalam bimbingan dan konseling
yaitu dengan teknik self counseling. Oleh karena itu, dilakukan penelitian

lebih lanjut tentang Self Counseling Dalam Mengatasi Toxic Relationship

M. Amir, Riveni Wadji, Syukri, ”Perilaku Komunikasi Toxic Relationship (Studi
Terhadap Mahasiswa Fisip Universitas Muhammadiyah Makassar®, Jurnal Komunikasi
Dan Organisasi (J-KO) Vol. 2, No. 2, Agusus Tahun 2020. 93-111

% Vera Nofelira Hendry, dkk, “Rancangan Program Pelayanan Konseling Pada
Masa Pandemi Berbasis Model Pendekatan Konseling Self”, Wahana Didaktika vol. 19
No. 2 Mei 2021.



Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam Di Universitas Islam Negeri K.
H Abdurrahman Wahid Pekalongan Angkatan 2018.
B. Rumusan Masalah
Supaya penelitian ini terfokus pada permasalahan, maka rumusan
masalahnya antara lain :

1. Bagaimana Kondisi Toxic Relationship Yang Terjadi Pada Mahasiswa
Bimbingan Penyuluhan Islam Di Universitas Islam Negeri K. H
Aburrahman Wahid Pekalongan?

2. Bagaimana Self Counseling Dalam Mengatasi Toxic Relationship Yang
Terjadi pada Hubungan Pertemanan Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan
Islam Angkatan 2018 Di Universitas Islam Negeri K. H Abdurrahman
Wahid Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui kondisi Toxic Relationship Yang Terjadi Pada
Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam Di Universitas Islam Negeri K.
H Aburrahman Wahid Pekalongan.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Self Counseling Dalam Mengatasi
Toxic Relationship Yang Terjadi pada Hubungan Pertemanan Mahasiswa
Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2018 Di Universitas Islam Negeri
K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

a.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran ilmiah yang dapat menambah pengetahuan dalam bidang
ilmu bimbingan islami.

Sebagai bahan wawasan keilmuan terhadap pengembangan ilmu
bimbingan konseling khususnya yang berhubungan dengan self

counseling untuk mengatasi toxic relationship pada remaja.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi mahasiswa yang mengalami toxic relationship tentang
mengatasi kesulitan yang terjadi untuk dapat bangkit dari
pengalaman yang terpuruk sehingga mahasiswa mampu menjadi
individu yang bebas dari toxic relationship serta memiliki dampak
positif pada kehidupan sehari-hari. Diharapkan mahasiswa dapat
lebih terbuka, mengenali dan tidak meremehkan jika salah satu dari
teman atau lingkungan terdekatnya berada dalam toxic
relationship. Jika menemui seseorang yang sedang berusaha keluar
dari hubungan toxic maka dapat membantu seperti mengunjungi
ahli yang profesional dibidangnya seperti konselor.

Bagi peneliti berbasis islam, diharapkan dapat menghasilkan solusi
yang praktis dengan syariat dan memberikan manfaat langsung

bagi mahasiswa.



c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggali data terkait
self counseling dalam mengatasi toxic relationship dalam
hubungan pertemanan secara lebih luas dengan pebdekatan yang
berbeda dan lebih variatif, sehingga para pembaca kaya akan
informasi yang berkaitan dengan hal tersebut.

E. Tinjauan Pustaka

a. Analisis Teoritis

1. Toxic Relationship

Toxic Relationship terdiri dari dua kata yakni toxic artinya racun
dan relationship yang berarti keterhubungan. Maka Toxic Relationship
merupakan hubungan antar individu atau kelompok yang meracuni
yang bersifat merusak dan membunuh. Sehingga Toxic Relationship
berarti hubungan yang merusak tidak hanya merusak hubungan
individunya sendiri tetapi juga antar individu yang lain’. Toxic

Relationship juga dapat diartikan sebagai gangguan emosional yang

diakibatkan oleh ketidaknyamanan diri sendiri terhadap lingkungan. Hal

ini mengacu kepada beberapa problem diantaranya, problem pribadi,

problem keluarga, ekonomi, gejolak batin, social dan percintaan.
Menurut Dr Lilian Glass, toxic relationship mempunyai sifat yang

merusak, karena isi dari hubungan tersebut adalah konflik yang tidak

saling mendukung, dan hilangnya rasa hormat hingga kekompakkan. Di

dalam sebuahhubungan pasti ada masa susah dan senang, hal tersebut

7 Astrid Savitri, A Handbook For Toxic Relationship: | Wanna Be Loved & Respected,
(Yogyakarta: Penerbit Brilliant, 2021) him 29



sudah biasa namun berbeda jika dibandingkan dengan hubungan yang
beracun. Hubungan bisa dikatakan beracun apabila terdapat dampak
negatif yang lebih banyak dibanding dengan dampak positif, sehingga
dalam suatu hubungan tersebut sangat menguras banyak energi.

Menurut Morgan Lee, bahwa hubungan toxic dapat ditandai
dengan adanya tindakan kekerasan fisik maupun non-fisik dari salah
satu pihak, yang membuat pihak lain merasa tidak nyaman. Hubungan
yang tidak sehat ini bisa menjadi racun buat korban, dan inilah yang
biasa disebut sebagai toxic relationship. toxic relationship merupakan
hubungan beracun yang tidak sehat, baik untuk diri sendiri maupun
orang lain.

Primatia Yogi Wulandari juga menuturkan bahwa toxic
relationship sangat berbahaya baik yang mengalami tersebut dari
kalangan muda maupun orang tua. Toxic relationship mampu membuat
seseorang menjadu benci terhadap dirinya sendiri, hal ini diakibatkan
oleh perilaku negatif dari pasangan terhadap korban. Permasalahan
tersebut menimbulkan emosi negatif dari korban dalam jangka waktu
dekat atau lama®.

Digagaskan hasil dari teori Primatia Yogi Wulandari, Toxic
Relationship merupakan hubungan yang tidak sehat, hubungan yang
berbahaya. Ketika sebuah hubungan yang tidak lagi menghubungkan

sehingga memunculkan adanya emosi negatif yang mengendalikannya

® Primatia Yogi Wulandari, “Waspada! Toxic Relationship semakin meningkat
setiap tahunnya”, (Unair News : desember). Hal 22



dan mengakibatkan saling menyakiti satu sama lain. Hubungan yang
toxic memberikan efek yang tidak baik bagi kesehatan orang yang
mengalaminya, karena tertekan dan tidak bahagia jadi bisa menghambat
untuk menjalani kehidupan yang produktif, sehat, dan bahagia.
2. Self Counseling
Menurut Juster Donal Sinaga Self counseling adalah salah satu
metode untuk membantu atau menolong diri sendiri dengan cara latihan-
latihan praktis menolong diri sendiri sehingga orang tersebut memapukan
dirinya sendiri untuk menyembuhkan dirinya dengan menjadi pribadi yang
lebih baik. Self counseling juga dapat dipahami sebagai cara menolong
diri, memberdayakan diri sendiri, menerapi diri sendiri °.

Calvin S. Hail mengemukakan bahwa self adalah bagian dari
lapangan fenomenal yang terdefensiasikan sedikit demi sedikit melalui
pengalaman yang disadari maupun tidak. Tingkah laku adalah fungsi
pola pengalaman subyektif, yang berarti tingkah laku merupakan hasil
dari realitas yang dialami, dirasa, dinilai, dan bahkan ditafsirkan dalam
konteks pengertian individu. Self pada diri seseorang merupakan
konsep diri yang terdiri dari persepsi mengenai kekhasan dari “i” atau
“Me” dan persepsi hubungan antara “I”” atau “Me” dengan orang lain

dalam aspek kehidupan®®.

® Alwisol, “Psikologi Kepribadian”, (Malang : UMM Press, 2004), 10
1% Juster Donal Sinaga, Self Counseling “Seni Menenangkan Hati, Pikiran dan Perilaku
Menuju Pribadi Oke” (Bandung : Graha limu, 2020). Him. 25.
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b. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No | Nama/Judul / Tahun Persamaan Perbedaan
1. Fagiah Falasifah Sama-sama Perbedaan terletak
menggunakan | pada subjek
Self  Counseling  untuk
teknik self | penelitian, pada
mengatasi kecemasan
counseling. skripsi Fagiah, subjek

menyelesaikan skripsi pada

penelitiannya adalah
mahasiswa  tingkat akhir

mahasiswayang
prodi bimbingan penyuluhan

mengalami
islam UIN K.H.

kecemasan, sedangkan
Abdurrahman Wahid

penulis subjek
Pekalongan. 2023
penelitiannya pada
mahasiswa yang

mengalami toxic

relationship.**

2. | Tri Wahyu Rahma Ningsih, | Sama-sama Perbedaan terletak

Konsep REBT  Dalam | membahas pada teknik yang

Menangani Toxic | tentang toxic | diguanakan, pada
Relationship Remaja | relationship. penelitian Tri teknik
Perempuan, 2022. yang digunakan yaitu

Fagiah Falasifah, Self Counseling untuk mengatasi kecemasan menyelesaikan skripsi
pada mahasiswa tingkat akhir prodi bimbingan penyuluhan islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, (Pekalongan : 2023).
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teknik REBT,
sedangkan penulis
menggunakan teknik

konseling self.*?

3. | Ni Luh Wiwek Widyastuti, | Sama-sama Cara menanggulangi

Ni Komang Arini Styawati, | membahas toxic relationship
Ketut Adi Wirawan. tentang toxic | dengan menggunakan
Perlindungan Hukum | relationship. pendekatan

Terhadap Korban  Toxic perundang-undangan.
Relationship di Kalangan Sumber hukum yang
Remaja. 2022. digunakan primer dan

sekunder. Sedangkan
pada penulis
menggunakan

pendekatan bimbingan
konseling dengan
teknik self

counseling.’®

2 Tri Rahayu Rahma Ningsih, Konsep REBT Dalam Menangani Toxic Relationship
Remaja Perempuan, (Bengkulu : UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022) 135.

¥ Ni Luh Wiwieka Widyastuti, Ni Komang Arini Styawati, dan Ketut Adi Wirawan,
Perlindungan Hukum terhadap Korban Toxic Relationship di Kalangan Remaja. Jurnal
Konstruksi Hukum, 2022. 78.
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4. | Chintia Irma Yanti, Sama-sama Perbedaan terletak
Toxic Relationship Pada | menangani pada Teknik, skripsi
Remaja Yang Berpacaran | toxic Chintia Irma Yanti

(Studi  Fenomenologi pada | relationship. menggunakan

Remaja  Korban  Toxic pendenkatan

Relationship di Kota Bandar Fenomenologi,

Lampung), 2023. sedangkan pada
penelitian penulis
menggunakan

pendekatan bimbingan
konseling dengan
teknik self

kounseling.**

14 Chintia Irma Yanti, skripsi : Toxic Relationship pada Remaja yang Berpacaran (Studi
Fenomenologi Pada Remaja Korban Toxic Relationship di kota Bandar Lampung), (Fakultas
Ilmu Sosial Dan Iimu Politik, 2023). 65.
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c. Kerangka Berfikir

Toxic Relationship yang dikemukakan oleh Primatia Yogi
Wulandari, menyebutkan bahwa Toxic Relationship adalah hubungan yang
memunculkan emosi negatif yang mengendalikannya dan mengakibatkan
saling menyakiti satu sama lain. Orang yang berada di dalam Hubungan
yang toxic akan mengalami efek yang tidak baik bagi kesehatan mental
dirinya sendiri, karena tertekan dan tidak bahagia jadi bisa menghambat
untuk menjalani kehidupan yang produktif, sehat, dan bahagia®.

Self counseling adalah salah satu metode untuk membantu atau
menolong diri sendiri, memberdayakan diri sendiri, menerapi diri sendiri.
Berdasarkan analisis di atas, maka dapat dibangun suatu kerangka berpikir
bahwa Self Counseling Dalam Mengatasi Toxic Relationship pada Remaja
ini diharapkan dapat keluar dari hubungan toxic, sehingga tercipta perilaku

yang positif dalam kehidupan sehari-hari dan berkembang lebih optimal.

Y 1bid 11.
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Toxic Relationship

Ciri-ciri Toxic Relationship

keegoisan, tidak adanya kejujuran, sikap merendahkan, memberi
komentar atau mengkritik negatif, dan adanya rasa tidak aman
dalam menjalani hubungan

Self Counseling

l

Terciptanya individu yang lebih baik dan
mampu mengendalikan diri dari pertemanan
yang toxic

Gambar 1. Kerangka Berpikir Toxic Relationship Pada Remaja
F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu penggalian
yang dilakukan di lokasi fenomena yang diteliti.

b. Metode dan Pendekatan Penelitian
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Metode yang digunakan adalah kualitatif, yaitu pengkajian yang
menghasilkan data rinci yang berupa teks atau ucapan orang dan
perilaku yang diamati.’® Jenis penelitian kualitatif dipilih karena
dianggap sesuai dengan topik yang diambil. Dapat menjelaskan dan
menganalisis fenomena secara lebih detail dan mendalam tentang
suatu peristiwa. Menurut penulis, penelitian ini berkaitan dengan
pemaknaan dan tidak bisa diukur dengan angka.

Dalam sistem kualitatif ini sebagai acuan untuk mengorientasikan
penyelidikan sesuai dengan realitas dasarnya. Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Fenomenologi
merupakan pendekatan yang dilakukan untuk mengungkap,
mempelajari, serta memahami fenomena yang terjadi pada individu.
Fenomenologi berarti meberikan penjelasan tentang fenomena dan
maknanya bagi individu dengan melakukan wawancara pada sejumlah
individu yang dituju. Fenomenologi memiliki tujuan yaitu untuk
menggali kesadaran yang dalam mengenai pengalamannya dalam

suatu peristiwa yang dialami para subjek."’

2. Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

'* Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2013), 4.
17 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks,

2014), 152.
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Sumber data primer menggunakan pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan instrumen yang sesuai dengan tujuan
tersebut. Dalam penelitian ini, data primer yang akan digunakan oleh
peneliti yaitu berupa data verbal, observasi, dan hasil wawancara
dengan para informan yang kemudian dicatat dalam bentuk catatan
tertulis, serta pengambilan foto. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil subyek Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam angkatan
2018 UIN K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang memiliki self

counseling dalam mengatasi Toxic Relationship.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang ditemukan secara tidak
disengaja tetapi diperoleh melalui sumber lain berupa tulisan maupun

lisan. Adapun sumber diluar utama dalam penelitian ini adalah buku-

buku yang terkait dengan self counseling dan toxic relationship,

penunjang lain yang relevan dan dokumentasi.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pembekalan ini, maka
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati evaluasi yang dapat dilakukan secara
refleksif atau tidak, untuk mengetahui proses dari sesuatu yang

menjadi penelitian. Obsevasi dalam penelitian kualitatif sebagai
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pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan. Obsevasi
dalam penelitian ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu mencatat dan
menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap penelitian yang

dilakukan.*®

b. Metode Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan dengan

mengadakan pertemuan tatap muka antara peneliti dengan 3

mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2018 Universitas

Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang menjadi
obyek penelitian untuk dimintai keterangan atau pendapatnnya.’
Teknik yang digunakan yaitu wawancara bebas terpimpin, maksudnya
sudah menyiapkan hal-hal pokok yang akan ditanyakan. Dengan
demikian pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dihapus sesuatu
dengan kebutuhannya, sehingga tidak mengganggu jalannya interview
dan akan menghasilkan data yang tepat dan lebih baik. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana Self Counseling
dalam Mengatasi Toxic Relationship Yang Terjadi pada Hubungan
Pertemanan Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2018

Di Universitas Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

'8 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta : CV. Pustaka
Ilmu Group, 2020), 123.
" Ibid., 137.
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Metode dokumentasi adalah proses pengumpulan data tentang
objek atau elemen yang berwujud cacatan, transkip, buku, buku
harian, jurnal, atau pengumpulan bukti dengan berkonstribusi atau
menulis laporan yang sudah ada.®® Pada teknik ini, penulis
mengumpulkan data dengan cara mencatat hasil pengamatan, cerita-
cerita, serta gambar yang hanya ditunjukkan bagi mereka yang mau di
ambil gambarnya, tidak memaksakan kepada informan yang tidak
mau berfoto.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data ini berkarakter deskriptif yaitu analisis berwujud
pemaran atau uraian yang jelas dan terperinci, yang didalamnya terdapat
tafsir dari informasi yang diperoleh dari pihak narasumber. Setiap data
yang disajikan sebagai deskripsi kata-kata dengan deskripsi situasi yang
telah terjadi. Data yang terkumpul berupa catatan kecil dari peneliti hasil
Wawancara, pengamatan dan foto-foto hasil penelitian.
Proses analisis data dilakukan Bersama dengan proses pengumpulan
data dengan bentuk tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Proses seleksi berfokus pada penyederhanaan, abstraksi,
dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan tertulis di

lapangan dan dilakukan secara terus menerus. Seiring dengan

2% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2014), 274.
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berjalannya pengumpulan data, maka terjadilah tahap reduksi
berikutnya, yaitu merangkum, mengkode, menggambar topik,
mengelompokkan, dan membuat anotasi. Reduksi data terjadi
hingga penulisan laporan akhir penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data dengan
menganalisis tentang self counseling dalam mengatasi toxic
relationship yang terjadi pada Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan
Islam Angkatan 2018 di Universitas Islam Negeri K. H
Abdurrahman Wahid Pekalongan

b. Penyajian Data

Seperangkat informasi yang tersusun untuk memberikan
kemampuan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.
Penyajian data penulis akan berbentuk deskriptif dengan hubungan
antar kategori yang dibahas dalam bentuk teks naratif.

Penyajian data dilakukan untuk menyederhanakan kata-kata
yang telah direduksi hingga kemudian disimpulkan. Dari data
kesimpulan tersebut memudahkan peneliti memahami konteks isi

yang disajikan dalam bentuk laporan penelitian.

c. Kesimpulan (verifikasi)
Hasil akhir disimpulkan selama penelitian. Kesimpulan

didasarkan pada pemikiran analitis dan tinjauan catatan lapangan.?

! Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka
Media, 2012), 148-150.
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Kesimpulan awal bersifat tentatif dan dapat berubah jika
ditemukan bukti kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Jika kesimpulan yang dicapai pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data.

Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori yang membahas tentang definisi Toxic
Relationship dan definisi Self Counseling.

Bab 11l : Sub bab pertama menjelaskan Gambaran umum penelitian self

counseling dalam mengatasi toxic relationship Mahasiswa Bimbingan

Penyuluhan Islam di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan Angkatan 2018. Sub bab kedua menjelaskan kondisi Toxic
Relationship Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam di Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Angkatan 2018., sub bab
ketiga menjelaskan bagaimana self counseling pada Universitas Islam Negeri
K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Sub bab ketiga menejelaskan tentang

analisis toxic relationship dan self counseling
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Bab IV : Sub bab pertama menjelaskan analisis kondisi Toxic Relationship

Yang Terjadi pada Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam di Universitas

Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan Angkatan 2018., sub

bab ketiga memaparkan analisis self counseling dalam mengatasi toxic
relationship yang terjadi pada Universitas Islam Negeri K. H Abdurrahman
Wahid Pekalongan, sub bab ketiga memaparkan Analisis hasil penelitian self

counseling dalam mengatasi toxic relationship yang terjadi pada Universitas

Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai self counseling untuk mengatasi
toxic relationship yang terjadi pada hubungan pertemanan mahasiswa
Bimbingan Penyuluhan Islam angkatan 2018 Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut, yaitu:

1. Toxic Relationship yang dialami subjek DTL, SN dan KH dalam
hubungan  pertemanan  vyaitu adanya  ketidaknyamanan,
ketidakpercayaan, tekanan, dikucilkan, dan difitnah. Terkadang
juga mereka mendapatkan perilaku yang tidak pantas, serperti
kekerasan fisik maupun kekerasan psikis. Kekerasan fisik berupa
dorongan, sedangkan kekerasan psikis yaitu seperti penghinaan,
caci maki, sindiran tajam, ancaman, atau kata-kata yang
meremehkan dan menghina.

Mengatasi dari Toxic Relationship memang tak mudah,
sehingga dalam penelitian ini ketiga subjek yakni subjek DTL, SN
dan KH yang pernah mengalami Toxic Relationship
dalamhubungan pertemanan, yang mana hubungan pertemanan
tersebut sudah berjalan bertahun-tahun. Mereka mampu keluar dari
pertemanan toxic yang membuat mereka mengalami perasaan-

perasaan tidak aman dan nyaman. Mereka berusaha untuk bangkit
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dari keadaan tertekan dan mau menghadapi segala kesulitannya
tersebut dan mengubahnya menjadi suatu yang positif dengan cara
self counseling.

2. Self counseling yang dilakukan subjek DTL, SN dan KH meliputi
aspek-aspek self counseling seperti self talk, self healing dan
rileksasi. Aspek-aspek Self counseling mampu membuat mereka
keluar dari zona tidak amannya mereka sehingga mampu bangkit
dari keterpurukan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dimanfaatkan bagi pembaca ataupun pihak-pihak yang terkait

dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi mahasiswa yang mengalami toxic relationship tentang mengatasi
kesulitan yang terjadi untuk dapat bangkit dari pengalaman yang
terpuruk sehingga mahasiswa mampu menjadi individu yang bebas dari
toxic relationship serta memiliki dampak positif pada kehidupan sehari-
hari. Diharapkan mahasiswa dapat lebih terbuka, mengenali dan tidak
meremehkan jika salah satu dari teman atau lingkungan terdekatnya
berada dalam toxic relationship. Jika menemui seseorang yang sedang
berusaha keluar dari hubungan toxic maka dapat membantu seperti

mengunjungi ahli yang profesional dibidangnya seperti konselor.



2. Bagi peneliti berbasis islam, diharapkan dapat menghasilkan solusi
yang praktis dengan syariat dan memberikan manfaat langsung bagi
mahasiswa.

3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali data terkait
self counseling dalam mengatasi toxic relationship dalam hubungan
pertemanan secara lebih luas dengan pendekatan yang berbeda dan
lebih variatif, sehingga para pembaca kaya akan informasi yang
berkaitan dengan hal tersebut.

Kepada mahasiswa diharapkan lebih terbuka, mengenali dan tidak
meremehkan jika salah satu dari teman atau lingkungan terdekatnya
berada dalam toxic relationship. Jika menemui seseorang yang sedang
berusaha keluar dari hubungan toxic maka dapat membantu seperti
mengunjungi ahli yang profesional dibidangnya seperti psikolog, dan

lain-lain.
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